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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi dan persepsi peluang terhadap minat berwirausaha santri di
Pondok Pesantren Salafiyah Dawuhan Situbondo. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
asosiatif. Populasi penelitian berjumlah 203 santri, dengan sampel sebanyak 100 responden yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert dan dianalisis menggunakan regresi linier
berganda dengan bantuan SPSS. Hasil uji validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh instrumen penelitian valid
dan reliabel. Hasil uji t menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha
dengan nilai signifikansi < 0,001, sedangkan persepsi peluang juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
berwirausaha dengan nilai signifikansi 0,008. Hasil uji F menunjukkan bahwa motivasi dan persepsi peluang secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha dengan nilai F hitung sebesar 588,014 dan signifikansi <
0,001. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,924 menunjukkan bahwa 92,4% variasi minat berwirausaha dapat
dijelaskan oleh motivasi dan persepsi peluang, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Temuan ini
menunjukkan bahwa peningkatan motivasi dan kemampuan santri dalam mengenali peluang usaha dapat meningkatkan
minat berwirausaha. Oleh karena itu, pondok pesantren perlu memperkuat program pendidikan dan pelatihan
kewirausahaan guna menumbuhkan jiwa entrepreneur di kalangan santri.

Kata kunci: Motivasi, Persepsi Peluang, Minat Berwirausaha, Santri, Kewirausahaan Pesantren.
1. Latar Belakang

Kemiskinan Perkembangan ekonomi dan persaingan kerja menuntut generasi muda tidak hanya menjadi pencari
kerja, tetapi juga pencipta lapangan kerja. Dalam konteks ini, pondok pesantren memiliki peran penting dalam
menumbuhkan jiwa kewirausahaan santri.

Penelitian ini berfokus pada Pondok Pesantren Salafiyah Dawuhan Situbondo. Berdasarkan observasi awal,
terdapat santri yang memiliki minat berwirausaha, tetapi ada juga yang masih kurang termotivasi. Pesantren
sebenarnya telah mendukung kegiatan kewirausahaan melalui sosialisasi dan pembelajaran, sehingga kondisi ini
layak diteliti lebih lanjut.

Motivasi dan persepsi peluang diduga menjadi faktor penting dalam membentuk minat berwirausaha. Motivasi
mendorong santri untuk berusaha, sedangkan persepsi peluang membantu santri melihat kesempatan usaha yang
ada di sekitarnya. Karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi dan persepsi
peluang terhadap minat berwirausaha santri di Pondok Pesantren Salafiyah Dawuhan Situbondo.

Hasil penelitian diharapkan dapat menambah kajian teoritis tentang kewirausahaan di lingkungan pesantren dan
menjadi masukan praktis bagi pesantren dalam mengembangkan program kewirausahaan santri.

Adapun rumusan masalah penelitian ini diantara nya : Apakah motivasi berpengaruh terhadap minat
berwirausaha santri Pondok Pesantren Salafiyah Dawuhan Situbondo. Apakah persepsi peluang berpengaruh
terhadap minat berwirausaha santri Pondok Pesantren Salafiyah Dawuhan Situbondo. Apakah motivasi dan
persepsi peluang secara simultan berpengaruh terhadap minat berwirausaha santri Pondok Pesantren Salafiyah
Dawuhan Situbondo.
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Adapun tujuan penelitian: Menganalisis pengaruh motivasi terhadap minat berwirausaha santri Pondok Pesantren
Salafiyah Dawuhan Situbondo. Menganalisis pengaruh persepsi peluang terhadap minat berwirausaha santri
Pondok Pesantren Salafiyah Dawuhan Situbondo. Menganalisis pengaruh motivasi dan persepsi peluang secara
simultan terhadap minat berwirausaha santri Pondok Pesantren Salafiyah Dawuhan Situbondo.

Sedangkan kontribusi penelitian ini: Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmu
kewirausahaan, khususnya mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat berwirausaha. Secara praktis, hasil
penelitian dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pengelola Pondok Pesantren Salafiyah Dawuhan Situbondo
dalam mengembangkan program kewirausahaan santri. Secara akademis, penelitian ini dapat menjadi referensi
bagi mahasiswa dan peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan penelitian mengenai maotivasi, persepsi
peluang, dan minat berwirausaha dengan objek maupun variabel yang berbeda.

2. Kajian Teori
Motivasi

Motivasi merupakan dorongan yang berasal dari dalam maupun luar diri individu yang menggerakkan seseorang
untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam konteks kewirausahaan, motivasi berperan sebagai kekuatan yang
mendorong seseorang untuk memulai, mengembangkan, dan mempertahankan kegiatan usaha. Individu yang
memiliki motivasi tinggi cenderung lebih berani mengambil risiko, optimis terhadap keberhasilan, dan memiliki
semangat yang kuat dalam mencapai tujuan usaha. Motivasi dapat berasal dari faktor intrinsik, seperti keinginan
untuk mandiri dan berprestasi, maupun faktor ekstrinsik, seperti dukungan lingkungan dan harapan memperoleh
keuntungan.

Menurut Siringoringo dkk. (2023), motivasi berwirausaha dapat diukur melalui tiga indikator, yaitu antusias,
optimis, dan aktualisasi diri. Antusias menunjukkan semangat individu dalam menjalankan usaha, optimis
menggambarkan keyakinan terhadap keberhasilan usaha, sedangkan aktualisasi diri menunjukkan dorongan
untuk mengembangkan potensi diri melalui kegiatan kewirausahaan.

Persepsi Peluang.

Persepsi peluang berwirausaha merupakan kemampuan individu dalam mengenali, menilai, dan memanfaatkan
peluang usaha yang terdapat di lingkungan sekitarnya. Persepsi peluang menjadi faktor penting dalam proses
kewirausahaan karena seseorang yang mampu melihat peluang dengan baik akan lebih mudah mengambil
keputusan untuk memulai usaha. Persepsi peluang dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun
eksternal, seperti motivasi, pengetahuan, kreativitas, pengalaman, kondisi pasar, perkembangan teknologi, dan
lingkungan sosial.

Indikator persepsi peluang meliputi kemampuan mengenali peluang usaha, kemampuan menganalisis peluang,
keyakinan terhadap keberhasilan peluang, kemampuan memanfaatkan peluang, dan kepekaan terhadap
perubahan lingkungan. Individu yang memiliki persepsi peluang yang baik cenderung lebih siap dalam
menghadapi tantangan dan memanfaatkan kesempatan usaha yang tersedia.

Minat Berwirausaha

Minat berwirausaha merupakan kecenderungan individu untuk tertarik, memiliki keinginan, dan berkomitmen
dalam menjalankan usaha secara mandiri. Minat berwirausaha dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain
motivasi, persepsi peluang, lingkungan keluarga, pendidikan kewirausahaan, karakter individu, lingkungan
sosial, ketersediaan modal, dan perkembangan teknologi. Semakin tinggi motivasi dan semakin baik persepsi
seseorang terhadap peluang usaha, maka semakin besar pula minatnya untuk berwirausaha.

Menurut Saputra dkk. (2023), indikator minat berwirausaha terdiri atas perasaan tertarik terhadap kegiatan
usaha, keinginan untuk berwirausaha, perhatian terhadap aktivitas kewirausahaan, keterlibatan dalam kegiatan
usaha, serta kesediaan untuk menjalankan usaha dan menghadapi risiko yang mungkin muncul.

Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa motivasi dan persepsi peluang merupakan faktor yang
memengaruhi minat berwirausaha. Penelitian Oei dkk. (2022) menemukan bahwa motivasi berpengaruh positif

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i2.10380
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

10715



Alviyatul Qomariyah, Sri Ayudha, Ahmad Hafas Rasyidi
Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 2, 2026

terhadap minat berwirausaha mahasiswa. Hal serupa juga ditemukan oleh Haliza dan Widjaja (2025) serta Munte
(2024), yang menunjukkan bahwa motivasi kewirausahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap minat
berwirausaha.

Penelitian Widiada dan Anggara (2025) menunjukkan bahwa persepsi peluang berwirausaha berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa. Namun, penelitian Hadi dkk. (2024) menemukan bahwa
persepsi tidak berpengaruh signifikan terhadap keinginan membuka usaha. Perbedaan hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa pengaruh persepsi peluang terhadap minat berwirausaha masih memerlukan pengujian lebih
lanjut pada konteks yang berbeda.

Sebagian besar penelitian terdahulu dilakukan pada mahasiswa perguruan tinggi, sedangkan penelitian mengenai
santri pondok pesantren masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan
penelitian sebelumnya dengan menguji pengaruh motivasi dan persepsi peluang terhadap minat berwirausaha
pada santri Pondok Pesantren Salafiyah Dawuhan Situbondo. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi empiris mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat berwirausaha dalam lingkungan pesantren.

Kerangka Konseptual dan Hipotesis

Penelitian ini menggunakan dua variabel independen, yaitu motivasi berwirausaha (X:) dan persepsi peluang
berwirausaha (Xz), serta satu variabel dependen, yaitu minat berwirausaha (Y). Motivasi dan persepsi peluang
diduga berpengaruh baik secara parsial maupun simultan terhadap minat berwirausaha santri.

Hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut:
H1 : Motivasi berpengaruh terhadap minat berwirausaha santri Pondok Pesantren Salafiyah Dawuhan Situbondo.

H2 : Persepsi peluang berpengaruh terhadap minat berwirausaha santri Pondok Pesantren Salafiyah Dawuhan
Situbondo.

H3 : Motivasi dan persepsi peluang secara simultan berpengaruh terhadap minat berwirausaha santri Pondok
Pesantren Salafiyah Dawuhan Situbondo.

3. Metode Penelitian

Penelitian Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif untuk
menganalisis pengaruh motivasi dan persepsi peluang terhadap minat berwirausaha santri Pondok Pesantren
Salafiyah Dawuhan Situbondo. Penelitian dilaksanakan di Pondok Pesantren Salafiyah Dawuhan Situbondo,
Kabupaten Situbondo, Jawa Timur.

Populasi penelitian berjumlah 203 santri. Sampel ditentukan menggunakan teknik purposive sampling dengan
kriteria santri yang memiliki pengetahuan atau pengalaman berwirausaha, berusia minimal 13 tahun, dan
bersedia mengisi kuesioner. Berdasarkan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%, diperoleh sampel
minimal 67 responden, namun penelitian ini menggunakan 100 responden untuk meningkatkan akurasi data.

Data dikumpulkan melalui kuesioner dengan skala Likert lima poin. Variabel motivasi diukur melalui indikator
antusias, optimis, dan aktualisasi diri. VVariabel persepsi peluang diukur melalui kemampuan mengenali peluang,
menganalisis peluang, keyakinan terhadap keberhasilan peluang, kemampuan memanfaatkan peluang, dan
kepekaan terhadap perubahan lingkungan. Adapun minat berwirausaha diukur melalui indikator ketertarikan,
keinginan, perhatian, keterlibatan, dan kesediaan untuk berwirausaha.

Instrumen penelitian diuji menggunakan uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan kelayakan instrumen.
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan regresi linier berganda. Pengujian hipotesis
dilakukan melalui uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R2) untuk mengetahui pengaruh parsial maupun
simultan variabel motivasi dan persepsi peluang terhadap minat berwirausaha santri.
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Gambar dan Tabel

Penelitian ini menguji pengaruh motivasi dan persepsi peluang terhadap minat berwirausaha santri Pondok
Pesantren Salafiyah Dawuhan Situbondo. Hubungan antarvariabel penelitian ditunjukkan pada Gambar 1.

Motivasi berwirausaha

(X1) \

Minat berwirausaha ()

Persepsi peluang berwirausaha (X2) /

Gambar 1 : Kerangka berfikir

Gambar 1 menunjukkan bahwa motivasi dan persepsi peluang berwirausaha merupakan variabel independen
yang diduga memengaruhi minat berwirausaha santri sebagai variabel dependen.

Tabel 1. Operasional Variabel Penelitian.

Variabel Penelitian Indikator Penelitian Sumber Teori

Motivasi Antusias dalam  berwirausaha, | Siringoringo dkk. (2023)
optimis terhadap keberhasilan
usaha, dan aktualisasi diri melalui
kegiatan usaha.

Persepsi Peluang Kemampuan mengenali peluang | Widiada & Anggara (2025)
usaha, kemampuan menganalisis
peluang, keyakinan terhadap
keberhasilan peluang, kemampuan
memanfaatkan  peluang, dan
kepekaan terhadap perubahan
lingkungan.

Minat Berwirausaha Ketertarikan terhadap kegiatan | Saputra dkk. (2023)
usaha, keinginan berwirausaha,
perhatian terhadap kewirausahaan,
keterlibatan dalam kegiatan usaha,
dan kesediaan untuk berwirausaha.

Sumber: Diolah dari berbagai literatur (2026).

Persamaan Penelitian

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh motivasi dan
persepsi peluang terhadap minat berwirausaha santri Pondok Pesantren Salafiyah Dawuhan Situbondo. Model

persamaan regresi yang digunakan adalah:

Y=a+b 1X 1+hb 2X 2+e.(1)
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Keterangan:

Y = Minat Berwirausaha

a = Konstanta

b: = Koefisien regresi Motivasi

b. = Koefisien regresi Persepsi Peluang
Xi = Motivasi Berwirausaha

X2 = Persepsi Peluang Berwirausaha

e = Error (tingkat kesalahan)

Persamaan regresi tersebut digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel motivasi berwirausaha (X:)
dan persepsi peluang berwirausaha (Xz) terhadap minat berwirausaha (), baik secara parsial maupun simultan.

Singkatan dan Akronim

Motivasi Berwirausaha disingkat menjadi Xi, yang merupakan dorongan internal maupun eksternal yang
memengaruhi individu untuk melakukan aktivitas kewirausahaan. Persepsi Peluang Berwirausaha disingkat
menjadi Xz, yang menunjukkan kemampuan individu dalam mengenali, menilai, dan memanfaatkan peluang
usaha yang tersedia. Sementara itu, Minat Berwirausaha disingkat menjadi Y, yang menggambarkan
ketertarikan, keinginan, dan kecenderungan individu untuk terlibat dalam kegiatan kewirausahaan. Dalam
penelitian ini, penulisan lengkap masing-masing variabel digunakan pada penyebutan awal, sedangkan simbol
X1, X2, dan Y digunakan pada bagian selanjutnya untuk memudahkan penulisan tanpa mengubah makna variabel
yang dimaksud.

4. Hasil dan Diskusi

Hasil Uji Validitas Data

Perhitungan validitas setiap instruksi peralatan unsur dalam penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS (produk
statistik dan solusi layanan). Menggunakan tingkat signifikan 10%, menggunakam r-tabel yang didapat dari
df=(N-2). Responden mendapatkan 10% r-tabel, yaitu 0,1966 dengan cara 100 dikurangi 2. Apakah akan
menentukan semua instruksi yang valid :

Apabila r hitung > t tabel = valid

Apabila r hitung <t tabel = tidak valid

Tabel 2. Validitas Motivasi

Pernyataan Nilai r-hitung Nilai r-tabel P (Sig.) Keterangan
1 0,791 0,1966 0,001 Valid
2 0,559 0,1966 0,001 Valid
3 0,887 0,1966 0,001 Valid
4 0,828 0,1966 0,001 Valid
5 0,855 0,1966 0,001 Valid
6 0,655 0,1966 0,001 Valid
7 0,806 0,1966 0,001 Valid
8 0,816 0,1966 0,001 Valid

Sumber : data olahan dengan SPSS

Tabel 3. Validitas Persepsi Peluang

Pernyataan Nilai r-hitung Nilai r-tabel P (Sig.) Keterangan
1 0,858 0,1966 0,001 Valid
2 0,868 0,1966 0,001 Valid
3 0,850 0,1966 0,001 Valid
4 0,829 0,1966 0,001 Valid
5 0,883 0,1966 0,001 Valid
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| 6 | 0,648 | 0,1966 | 0,001 | Valid
Sumber : data olahan SPSS
Tabel 4. Validitas Minat Berwirausaha
Pernyataan Nilai r-hitung Nilai r-tabel P (Sig.) Keterangan
1 0,562 0,1966 0,001 Valid
2 0,825 0,1966 0,001 Valid
3 0,864 0,1966 0,001 Valid
4 0,878 0,1966 0,001 Valid
5 0,796 0,1966 0,001 Valid

Sumber : data olahan SPSS

Hasil uji validitas ini dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS untuk menentukan apakah instrumen tersebut
valid atau tidak valid. Dengan demikian , dari tabel di atas kami melihat bahwa kesaksian kuesioner penelitian
adalah motivasi (X1) dan persepsi peluang (X2) terhadap Minat berwirausaha (Y) dinyatakan Valid, sehingga
dapat dipakai untuk pengujian data selanjutnya.

Hasil Uji Reliabilitas
Tes Cronban Alpha-Default adalah cara untuk memastikan tingkat konsistensi hasil tes ketika pengujian
dilakukan secara berulang. Apabila nilai Cronch’s alpha lebih besar dari 0,6 maka tes tersebut dianggap reliabel

dan konsisten.

Tabel 5. Uji Reliabilitas

Variabel Cronch’s Alpha N of Items
Motivasi (X1) 0,908 8
Persepsi Peluang (X2) 0,906 6
Minat Berwirausaha (YY) 0,852 5

Sumber : data olahan SPSS

Berdasarkan tabel diatas ,diketahui bahwa nilai crombach’s alpha pada variabel motivasi (X1) sebesar 0,908 ,
sedangkan variabel persepsi peluang (X2) sebesar 0,906 ,dan variabel minat berwirausaha (Y) sebesar 0,825.
Seluruh nilai cronbach’s alpha pada masing-masing variabel lebih besar dari nilai ketetapan yaitu 0,60. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini dinyatakan reliabel sehingga kuesioner
penelitian layak digunakan sebagai alat pengolah data.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Uji One Sampel Kolmograv-Smirnov ialah digunakan untuk mengecek apakah distribusi data mengikuti pola
normal atau tidak. Jika nilai signifikasinya >0,05 maka data tersebut dianggap memiliki distribusi yang normal.

Tabel 6. Uji Normalitas Kalmogorov-Smirnov

Sig.
0,067
Sumber data : olahan menggunakan SPSS

Tarif Sig.
0.05

Keterangan
Berdistribusi Normal

Dari tabel terlihat bahwa nilai asym. Monte Carlo Sig. (2-tailet) adalah 0.067 > 0,05. Karena itu, uji normalitas
dengan metode Kolmogorov Smirnov menunjukkan bahwa distribusi data cenderung merata diseluruh sampel
untuk semua variabel.

Uji Regresi Linear Berganda
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Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menentukan pengaruh dari dua atau lebih variabel bebas (X)
terhadap satu variabel terikat ().

Tabel 7. Uji regresi linear berganda

Model Unstandardizeid
Coeifficieient
1 (constant) 0,373 0,384
Motivasi 0,507 0,040
Persepsi peluang 0,135 0,050

Sumber data : olahan menggunakan SPSS

Berdasarkan nilai yang diuji a dan b, persamaan regresi adalah y = a+blx1 + b2x2 = 0.373 + 0,507 + 0,135. Nilai
konstan adalah 0,373. Pada nilai koefisien motivasi (X1) adalah 0,507 yang menunjukkan motivasi berdampak
positif terhadap minat berwirausaha (Y). Apabila variabel motivasi (X1) meningkat sebesar 1%, dan pada
variabel minat berwirausaha () juga akan meningkat. Sedangkan koefisien persepsi peluang (X2) bernilai 0,135
yang menunjukkan bahwa persepsi peluang juga berdampak positif pada variabel minat berwirausaha (Y). Jika
variabel persepsi peluang (X2) meningkat sebesar 1% maka variabel minat berwirausaha (Y) juga akan
meningkat.

Uji koefisiensi Determinasi R2
Uji koefisiensi determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel X terhadap variabel
Y. Dengan uji ini kita bisa mengetahui persentase seberapa besar variabel Y dipengaruhi oleh variabel X,

sedangkan bagian yang tersisa di pengaruhi oleh faktor-faktor lain.

Tabel 8. uji koefisiensi determinasi R2

R R Square Adjusted R Square
0,961 0,924 0,922
Sumber olahan data SPSS

Seperti yang ditunjukkan pada tabel diatas, menciptakan koefisien penentuan 0,924 atau sekitar 92% oleh karena
itu variabel independent (motivasi dan persepsi peluang) dapat diartikan memiliki dampak 92% pada variabel
dependen (minat berwirausaha). Sedangkan sisanya yaitu 8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

Uji F (Simultan)

Uji ketetapan model atau simultan dilakukan untuk melihat kalayakan model regresi secara statistik, yaitu
apakah variabel independent (motivasi dam perspsi peluang) secara gabungan memiliki pengaruh terhadap
variabel dependent (miant berwirausaha). Dengan jumlah sampel 100 dan 2 variabel independent, diperoleh
derajat kebebasan (df) 98 dan nilai f hitung > f tabel sebesar

Tabel 9. Uji F (Simultan)

Sum of | Df Mean F Sig.
Model squares squares
regression 1,229,352 | 2 614,676 | 588,014 | <,001b
Residual 101,398 | 97 1,045
Total 1,330,750 | 99

Sumber olahan data SPSS
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Uji digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independent yang digunakan dalam penelitian yaitu
motivasi (X1) dan persepsi peluang (X2), secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap variabel dependent
yaitu minat berwirausaha (Y).

Berdasarkan hasil analisis ANOVA, diperoleh nilai F hitung sebesar 588,014 dengan nilai signifikansi <0,001.
Karena nilai signifikansi lebih kecil dari taraf signifikan yang ditetapkan yaitu 0,05 (<0,001 < 0,05). Maka dapat
disimpulkan bahwa motivasi dan persepsi peluang secara simultan berpengaruh signifikan terhadap minat
berwirausaha di Pondok Psantren Salafiyah Dawuhan Situbondo.

Dengan demikan, hupotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa motivasi dan persepsi peluang secara simultan
berpengaruh dan signifikan terhadap minat berwirausaha di pondok Pesantren salafiyah Dawuhan Situbondo.
Selain itu, hasil uji f juga menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini layak
digunakan untuk menjelaskan pengaruh motivasi dan persepsi peluang terhadap minat berwirausaha.

Uji t

Uji t adalah tes yang digunakan untuk menentukan apakah variabel independen memiliki efek parsial pada
variabel dependen.

Tabel 10. uji t
Variabel Sig. Keterangan
Motivasi <,001b Berpengaruh
Persepsi peluang .008 Berpengaruh

Sumber olahan data SPSS

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa variabel motivasi memiliki nilai signifikansi sebesar <,001 dan
variabel persepsi peluang sebesar 0,008. Kedua nilai signifikansi lebih kecil dari 0,005 sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel motivasi dan persepsi peluang secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat berwirausaha. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik motivasi dan banyak persepsi peluang
yang direncankan, maka keputusan terhadap minat berwirausaha semakin meningkat.

(H1) menyatakan bahwa maotivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha di Pondok

Pesantren Salafiyah Dawuahan Situbondo. Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai signifikansi variabel motivasi
sebesar <0,001. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,005 sehingga H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha di Pondok Pesantren Salafiyah
Dawuhan Situbondo.

(H2) berdasarkan hasil uji t, variabel persepsi peluang memperoleh nilai sebesar 0,008 yang lebih kecil dari 0,05.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa persepsi peluang berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
berwirausaha di Pondok pesantren. Dengan demikian, hipotesisi kedua (H2) yang menyatakan bahwa persepsi
peluang berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha di pondok pesantren dapat diterima.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi memiliki pengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha di
Pondok Pesantren Salafiyah Dawuhan Situbondo. Hal ini dibuktikan melalui uji t yang menunjukkan nilai
signifikansi < 0,001 yang lebih kecil dari 0,05 sehingga H1 diterima. Motivasi yang berasal dari dalam diri
maupun dari lingkungan seperti keluarga, teman, dan sesama santri mampu mendorong seseorang untuk
memiliki keinginan berwirausaha. Semakin sering seseorang mendapatkan dorongan atau motivasi terkait
kewirausahaan, maka semakin besar pula minatnya untuk memulai usaha.

Selain motivasi, persepsi peluang juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha. Hasil uji t
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,008 yang juga lebih kecil dari 0,05 sehingga H2 diterima. Persepsi
peluang merupakan kemampuan individu dalam melihat dan menilai kesempatan usaha di lingkungan sekitarnya.
Santri yang mampu mengenali peluang bisnis dengan baik cenderung lebih percaya diri untuk memulai usaha
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karena mereka menilai bahwa usaha tersebut memiliki potensi untuk berhasil. Oleh karena itu, semakin baik
persepsi peluang yang dimiliki, semakin tinggi pula minat berwirausaha seseorang.

Secara simultan, motivasi dan persepsi peluang berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha berdasarkan
hasil uji F dengan nilai signifikansi < 0,001 dan F hitung sebesar 588,014. Kedua variabel tersebut secara
bersama-sama mampu menjelaskan minat berwirausaha sebesar 29,4%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain di luar penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa minat berwirausaha tidak hanya ditentukan oleh satu
faktor saja, tetapi merupakan hasil kombinasi antara dorongan internal (motivasi) dan kemampuan dalam melihat
peluang usaha (persepsi peluang). Dengan demikian, kedua variabel tersebut memiliki peran penting dalam
meningkatkan minat berwirausaha santri di Pondok Pesantren Salafiyah Dawuhan Situbondo.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai motivasi dan persepsi peluang terhadap minat
berwirausaha di Pondok Pesantren Salafiyah Dawuhan Situbondo,dapat disimpulkan bahwa fariabel motifasi
berpengaruh positif signifikan terhadap minat berwirausaha. Hal ini menunjukkan bahwa motifasi mampu
mendorong dan meningkatkan minat berwirausaha di Pondok Pesantren. Semakin banyak motivasi yang di
terima maka, semakin tinggi pula ke inginan untuk berwirausaha. Selain itu, variabel persepsi peluang juga
terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha.hasil penelitian menunjukkan bahwa
persepsi peluang dapat berpengaruh terhadap minat berwirausaha yang akan dilakukan. Oleh karna itu persepsi
peluang menjadi salah satu pertimbangan untuk menentukan minat berwirausaha. Secara simultan,variabel
motivasi dan persepsi peluang berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha di Pondok
Pesantren Salfiyah Dawuhan Situbondo. Hasil ini menunjukkan bahwa kedua vzriabel tersebut secara bersama
sama mampu mempengaruhi minat berwirausaha. Dengan demikian, semakin banyak motivasi yang diterima
dan persepsi maka minat berwirausaha akan semakin meningkat.
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